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ABSTRAK

Nyeri merupakan kondisi tidak nyaman yang diderita oleh banyak orang, baik disebabkan oleh penyakit
dan juga luka. Beberapa terapi farmakologi yang digunakan adalah obat anti-inflamasi non steroid
(AINS), opioid, kortikosteroid dan analgesik adjuvan. Akan tetapi, penggunaan obat tersebut memiliki
beberapa efek samping yang sangat berdampak pada pasien. Penggunaan obat tradisional juga
merupakan alternatif yang cepat dan mudah diakses oleh masyarakat. Olehnya itu, penggunaan obat
tradisional masih dianggap rasional dan relevan karena potensi keamanan dan aksesibilitas. Penggunaan
obat tradisional banyak terckam dalam kebudayaan atau suku-suku di Indonesia, termasuk di
kebudayaan Bugis. Ramuan obat tradisional tersebut terekam dalam naskah kuno masyarakat Bugis
yang dikenal dengan Lontara pabbura. Melalui penelitian ini, ramuan obat tradisional dalam naskah
kuno Lontara pabbura untuk penanganan nyeri dieksplorasi. Naskah kuno diperoleh dari Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI). Naskah yang diperoleh kemudian ditransliterasi dan
diterjemahkan. Proses berikutnya adalah identifikasi nama ilmiah tumbuhan obat untuk kemudian
dibandingkan dengan literatur yang ada saat ini. Penelusuran literatur dilakukan dalam rangka
memvalidasi klaim penggunaan dan efikasinya. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan ramuan obat
tradisional Bugis untuk penanganan nyeri, yakni kombinasi dari Polyporus sanguineus (L.), Pimpinella
anisum L., Foeniculum vulgare Mill., Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm., dan Syzygium aromaticum
(L.) Merr. & L.M.Perry. Berdasarkan data literatur terbaru, ditemukan bahwa semua komponen ramuan
ini memiliki efek potensi analgesik, kecuali Polyporus sanguineus (L.), and Cryptocarya massoy yang
belum dilakukan penelitian lebih lanjut. Penggunaan ramuan ini bisa menjadi opsi alternatif terhadap
terapi farmakologis yang ada saat ini.

Kata kunci : etnofarmakologi, lontara pabbura, nyeri

ABSTRACT

Pain is defined as an unpleasant sensation experienced by individuals with diseases or injuries. Various
pharmacological  treatments, including nonsteroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs),
corticosteroids, opioids, and other analgesic adjuvants, are commonly used. However, these analgesics
often cause numerous adverse effects that may harm patients. Additionally, access to these medications
is limited in rural areas with restricted access to primary healthcare. Consequently, the use of
traditional medicine remains relevant and rational. In Indonesia, traditional medicine is practiced
across many ethnic groups, including the Bugis. The traditional medicinal knowledge of the Bugis is
preserved in an ancient manuscript called Lontara Pabbura. In this study, ancient remedies for the
treatment of pain were explored within the Lontara Pabbura manuscript. The manuscript was sourced
from the Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). The text was transliterated, translated, and the
medicinal plants mentioned were identified. Their ethnopharmacological uses were then compared with
current literature to validate their use as medicinal plants. This comparison aimed to confirm their
potential as pain treatments. The study reveals a traditional remedy for pain comprising various
combinations of plants, including Polyporus sanguineus (L.), Pimpinella anisum L., Foeniculum
vulgare Mill., Cryptocarya massoy, and Syzygium aromaticum. Through literature analysis, all of these
plants, except Polyporus sanguineus (L.) and Cryptocarya massoy, were found to have reported
analgesic properties. This traditional remedy could serve as an alternative treatment option to modern
analgesics.
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PENDAHULUAN

Nyeri merupakan kondisi tidak nyaman yang diderita oleh pasien dikarenakan oleh adanya
suatu penyakit maupun luka (Dinakar & Stillman, 2016). Prevalensi nyeri pada di populasi
dunia diperkirakan sebesar 27.5% (Zimmer et al., 2022). Terapi farmakologi yang umum
digunakan saat ini untuk penanganan nyeri meliputi, parasetamol, antiinflamasi non steroid
(AINS), opioid, kortikosteroid, dan analgesik adjuvan (Alorfi, 2023). Walaupun demikian,
penggunaan obat-obat tersebut mendapatkan perhatian karena efek samping yang ditimbulkan.
Penggunaan AINS memiliki efek samping luka pada saluran cerna, gangguan sistem
kardiovaskular, dan gagal ginjal akut (Vonkeman & van de Laar, 2010). Efek samping opioid
meliputi konstipasi, sedasi, mual, muntah, dan ketergantungan (Benyamin et al., 2008).
Olehnya itu, penggunaan obat tradisional dianggap relevan karena penggunaannya secara
empiris telah digunakan dalam waktu yang lama sehingga dianggap aman. Selain itu,
penggunaan obat tradisional bisa menjadi pilihan yang cepat dan mudah bagi masyarakat yang
kesulitan mengakses layanan kesehatan primer (Logiel et al., 2021).

Penggunaan obat tradisional dalam penanganan berbagai penyakit masih sangat relevan di
Indonesia. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik, dengan interval waktu 2008-2014,
pengguna obat tradisional yang melaporkan keluhan kesehatan di Indonesia berada dalam
rentang 20-28% (Badan Pusat Statistik, 2016). Salah satu elemen penting dalam pengobatan
tradisional adalah tanaman obat. Tanaman obat menjadi penting mengingat Indonesia memiliki
jumlah flora yang sangat banyak dibandingkan dengan jumlah flora yang berada di belahan
dunia lain (Pironon et al., 2024). Keanekaragaman flora ini memfasilitasi berbagai
pemanfaatan sebagian besar di antaranya sebagai tanaman obat (Elfahmi et al., 2014). Berbagai
kelompok etnik yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia, saat ini, masih memanfaatkan
tanaman obat sebagai media pengobatan terhadap penyakit yang dideritanya (Grosvenor et al.,
1995; Leaman et al., 1995).

Pengobatan tradisional tercatat dalam naskah kuno di berbagai kelompok etnis di
Indonesia, termasuk Jawa, Bali, Melayu, dan Bugis (Nasional, 1993). Bugis adalah salah satu
kelompok etnis terbesar di Sulawesi Selatan dan keberadaannya saat ini tersebar di beberapa
wilayah di Indonesia termasuk di Sumatera, Bali dan Kalimantan (Andaya, 1995). Seperti
halnya etnis yang lain, suku Bugis memiliki sistem pengobatan tradisional tersendiri dan masih
eksis digunakan oleh masyarakat hingga saat ini (M. Yunus Hafid et al., 1992) . Di kebudayaan
Bugis, pengobatan tradisional masyarakat terekam di berbagai naskah kuno yang dinamai
Lontara pabbura (Abu Hamid, 2012). Lontara pabbura berisi tentang jenis penyakit,
gejalanya, dan juga metode pengobatannya (Abu Hamid, 2012; Abu Hamid et al., 1987). Obat-
obat yang digunakan termasuk tanaman, hewan dan mineral (Abu Hamid et al., 1987).

Analisis naskah kuno untuk mengidentifikasi tumbuhan obat telah banyak dilakukan di
berbagai sistem pengobatan tradisional, misalkan analisis naskah di sistem pengobatan
tradisional Serbia (Jari¢ et al., 2011), Tiongkok (Wang et al., 2018), Wales (Wagner et al.,
2017), Mesir (Saba et al., 2006), Persia (Zargaran, 2014), dan Kashmir (Leonti & Casu, 2014).
Dalam pengobatan tradisional Serbia, dari hasil analisis naskah yang dilakukan, berbagai obat
tradisional yang bersumber dari tumbuhan, hewan, dan mineral yang memiliki efek
farmakologis berhasil ditelusuri (Jari¢ et al., 2011). Dari hasil analisis naskah kuno pengobatan
Tiongkok, berbagai efek farmakologis tumbuhan obat yang berhasil ditelusuri, satu di
antaranya adalah tumbuhan obat yang berpotensi sebagai anti diabetes (Wang et al., 2018). Dari
hasil identifikasi naskah kuno pengobatan Wales, Meddygion Myddvai, 138 jenis tanaman telah
diidentifikasi dan beberapa di antaranya berefek sebagai antimikroba (Wagner et al., 2017).
Berikutnya, dalam sistem pengobatan Kashmir ditemukan tumbuhan obat yang memiliki
potensi sebagai psikoaktif (Leonti & Casu, 2014). Dari beberapa ilustrasi tersebut, analisis
naskah kuno dalam berbagai sistem pengobatan dapat mengungkap banyak hal dan dapat
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dijadikan sebagai informasi awal untuk memvalidasi ataupun mengeksplorasi potensi
tumbuhan obat.

Penelitian naskah sistem pengobatan Bugis, Lontara pabbura, saat ini masih sangat
terbatas dan minim. Inventarisasi dan identifikasi nama lokal tanaman obat sangat dibutuhkan
untuk memudahkan studi naskah Lontara pabbura. Pada studi ini, akan dilakukan penelitian
naskah kuno Lontara pabbura yang digunakan dalam penanganan nyeri. Selanjutnya, deskripsi
rinci tentang tanaman serta relevansinya dengan literatur yang ada dianalisis.

METODE
Penelitian ini menggunakan naskah kuno dalam bentuk mikrofilm, yang merupakan

bagian dari koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia (hasil kerja sama antara UNHAS-
ANRI-The Ford Foundation).

Judul naskah . Lontaraq pabbura

Nomor naskah : 01/UNHAS/UJUNGPANDANG Rol. 09 No. 21
Tahun penulisan/penyalinan ~ : Abad ke-19

Bahasa . Bugis

Aksara . Lontara

Tempat diperoleh naskah . Sinjai

Jumlah halaman . 36

Naskah tersebut kemudian ditransliterasi ke aksara Latin dan diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia. Nama spesies setiap tumbuhan dan jenis lainnya diidentifikasi berdasarkan
nama ilmiah melalui analisis literatur.

HASIL

Transliterasi dan Terjemahan Ramuan Obat Nyeri pada Naskah Lontara Pabbura

Untuk mengetahui kandungan naskah Lontara pabbura (gambar 1), proses transliterasi
dan terjemahan dilakukan. Hasil transliterasi dan terjemahan naskah tersebut ditampilkan pada
gambar 2. Hasil terjemahan mengungkapkan jenis-jenis spesies tanaman obat yang digunakan
serta metode pembuatannya. Dari naskah tersebut, beberapa tanaman obat yang digunakan di
antaranya cendawan merah, adas manis, adas pedas, masoi, dan cengkeh. Metode pembuatan
ramuan dilakukan dengan menghancurkan dan melumatkan bahan, diikuti dengan proses
pemasakan di atas talam. Ramuan tersebut kemudian dioleskan pada bagian tubuh yang
mengalami nyeri (ngilu).
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Gambar 1. Potongan naskah Lontara pabbura. Naskah memuat ramuan obat untuk penanganan nyeri, terdapat pada
halaman 5, baris 1-7
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<Y Sibuangengtopi é urang to mangilu. Pippi cellaqg, adeq cenning,
adeq pessé, masoé, cengké céddéq, naritaroi uwwaé, harigiling,
namagilippa naritanaq ritalangngé. Namapellapa, naripé,
narisapuang to malasaé, tujunna mapeddi é

C. Inilah obat yang digunakan untuk nyeri. Cendawan merah, adas
manis, adas pedas, masoi, cengkeh secukupnya. Dibubuhi air
kemudian digiling. Dalam keadaan lumat, ditanak pada talam.
Dalam keadaan panas, ramuan tersebut diangkit, kemudian
dioleskan ke bagian tubuh yang nyeri (ngilu)

Gambar 2. Isi naskah dalam bentuk aksara Lontara (a), transliterasi (b), dan terjemahan ke dalam bahasa Indonesia

(©

Identifikasi Nama Santifik Tanaman Obat

Untuk mengetahui detail spesies tanaman obat yang digunakan, dilakukan analisis
identifikasi nama ilmiah. Berdasarkan buku Frederik Sigismund Alexander Clercq, 'Nieuw
plantkundig woordenboek voor Nederlandsch Indié', pippi cellag diidentifikasi sebagai
Polyporus sanguineus (L.), adeq cenning sebagai Pimpinella anisum L., adeq pessé sebagai
Foeniculum vulgare Mill., masoé sebagai Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm., dan cengké
sebagai Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry (Clercg, 1909). Nama ilmiah yang
diperoleh dari referensi tersebut kemudian distandardisasi dengan pembaruan nomenklatur
botani menggunakan pangkalan data World Flora Online, sebagaimana ditunjukkan pada tabel
1.

Tabel 1. Identifikasi Nama ilmiah Tumbuhan Obat pada Naskah yang Dianalisis
Nama  dalam . . Nama dalam I
No. Transliterasi - Nama ilmiah
aksara lontara bahasa Indonesia
1 AA Sron Pippi cellag Cendawan merah Polyporus sanguineus (L.)
2 AN A Adeq cenning Adas manis Pimpinella anisum L.
3 PSP Adeq pessé Adas pedas Foeniculum vulgare Mill.
4 VO Masoé Masoi Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm.
. , Syzygium aromaticum (L.) Merr. &
5 A Cengké Cengkeh L.M.Perry

Analisis Kesesuaian Efek Farmakologis Tumbuhan Obat terhadap Klaim Penggunaan
Etnofarmakologi

Setelah identifikasi tumbuhan obat, dilakukan penelusuran lebih lanjut di pangkalan data
terindeks PubMed. Penelusuran ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah tanaman atau
jamur obat yang ditemukan telah diteliti mengenai potensi efek analgesiknya. Hasil
penelusuran menunjukkan bahwa umumnya tumbuhan obat yang diidentifikasi memiliki efek
-
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biologis dan farmakologis, seperti antioksidan, imunomodulasi, antidiabetes, antitumor, dsb.
Semua tumbuhan obat yang diidentifikasi dalam naskah memiliki potensi efek analgesik,
kecuali Polyporus sanguineus (L.) dan Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm. Hingga saat ini,
belum ada penelitian mendalam dan terkontrol yang dilakukan untuk mengeksplorasi efek
analgesik kedua tumbuhan tersebut.

Tabel 2. Eksplorasi Efek Farmakologis Tanaman/Jamur Obat Berdasarkan Kerangka
Santifik Modern
No. Nama tanaman/jamur obat Efek farmakologi

1 Pippi cellag (Polyporus sanguineus (L.)) Antiinflamasi (Li etal., 2020)

Antioksidan  (Bettaieb Rebey et al., 2019)

Efek analgesik (Simbar et al., 2015)
2 Adeq cenning (Pimpinella anisum L.) Anti bakteri (Amer & Aly, 2019)

Antikonvulsan dan efek neuroproteksi (Karimzadeh et al.,

2012)

Antibakteri (Kwon et al., 2002)

Antioksidan (Oktay et al., 2003)

3 Adeq pessé (Foeniculum vulgare Mill. Antiinflamasi dan efek analgesik (Choi & Hwang, 2004)

Masoe (Cryptocarya massoy (OKen) - apiiimor (widiyastuti et al., 2018)

Kosterm.)
Analgesik  (Beltran-Villalobos et  al,, 2017)
5 Cengké (Syzygium aromaticum (L.) Merr.  Efek terapi terhadap penyakit Alzheimer (Panahzadeh et
& L.M.Perry) al., 2022)
Aktivitas anti-biofilm (Khan & Ahmad, 2012)
PEMBAHASAN

Penggunaan obat tradisional masih dianggap penting karena sifatnya yang aman dan
mudah diakses. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi potensi tanaman obat
untuk penanganan nyeri yang tercatat dalam naskah obat kuno masyarakat Bugis, Lontara
pabbura. Berdasarkan analisis naskah ditemukan bahwa ramuan obat nyeri terdiri dari
campuran Polyporus sanguineus (L.), Pimpinella anisum L., Foeniculum vulgare Mill.,
Cryptocarya massoy., dan Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry. Proses penyiapan
ramuan dilakukan dengan melumat bahan-bahan tersebut, lalu dipanaskan. Setelah itu, ramuan
siap digunakan.

Dalam studi ini, transliterasi dan terjemahan naskah Lontara pabbura dilakukan untuk
mengidentifikasi detail tanaman obat yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, analisis
mengenai cara penyiapan dan prosedur penggunaan ramuan juga dilakukan. Deskripsi tentang

mangilu (~X\) sebagai representasi dari nyeri ditelusuri melalui literatur. Menurut M. Ide
Said DM dalam Kamus Bahasa Bugis-Indonesia, mangilu berarti 'merasa ngilu' (M.Ide Said
DM, 1977). Dalam hal ini, menurut KBBI, ngilu adalah kondisi nyeri yang erat kaitannya
dengan nyeri pada tulang dan gigi. Dalam kondisi nyeri seperti ini, berdasarkan yang tercantum
dalam naskah, obat yang dapat diberikan berupa campuran dari cendawan merah (pippi cellaq),
adas manis (adeq cenning), adas pedas (adeq pessé), masoe (masoe), dan cengkeh (Cengke).
Proses penyiapan ramuan dilakukan dengan cara ditambahkan air untuk kemudian rigiling.
Rigiling dapat diartikan sebagai ‘dilumat atau digiling’, yakni proses melumatkan dengan
menggunakan benda keras. Dalam hal ini, campuran obat tersebut dilumatkan menggunakan
benda keras (biasanya dengan batu). Proses ini dilakukan untuk membuat ramuan obat menjadi
halus sehingga mudah untuk digunakan. Setelah digiling dan campuran ramuan menjadi halus,
proses selanjutnya adalah ritanaq ritalangé. Proses ritanaq ritalangé adalah aktivitas

memanaskan di atas talam menggunakan api sedang. Hal ini dimaksudkan agar sari pati dari
I ———
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tanaman/jamur obat tersebut bisa dikeluarkan. Dalam keadaan yang masih agak panas, ramuan
tersebut dioleskan pada bagian tubuh yang nyeri.

Eksplorasi efek farmakologi tumbuhan obat dilakukan untuk mengetahui penggunaan obat
tersebut dalam literatur saat ini dan untuk memvalidasi klaim etnofarmakologi dari naskah
tersebut. Berdasarkan penelusuran yang diperoleh, pippi cellag (Polyporus sanguineus (L.)),
adeq cenning (Pimpinella anisum L.), adeq pesse (Foeniculum vulgare Mill.), cengké
(Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry) memiliki aktivitas analgesik yang
memungkinkan obat tersebut digunakan sebagai obat nyeri. Dalam hal ini, klaim anti-nyeri
ramuan ini selaras dengan literatur saintifik modern saat ini. Selain efek farmakologi anti nyeri,
beberapa aktivitas farmakologis tanaman tersebut juga dilaporkan. Pippi cellaq (Polyporus
sanguineus (L.)), dilaporkan memiliki potensi sebagai antiinflamasi (Li et al., 2020). Adeq
cenning (Pimpinella anisum L.) dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan
proteksi neuron (Amer & Aly, 2019; Bettaieb Rebey et al., 2019; Karimzadeh et al., 2012;
Simbar et al., 2015). Adeq pessé (Foeniculum vulgare Mill.) juga dilaporkan memiliki aktivitas
biologis anti-oksidan, anti-inflamasi, dan juga antibakteri (Choi & Hwang, 2004; Kwon et al.,
2002; Oktay et al., 2003).

Cengke (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry) dilaporkan memiliki aktivitas
farmakologi seperti anti-biofilm dan juga efek terhadap penyakit Alzheimer (Beltran-
Villalobos et al., 2017; Khan & Ahmad, 2012; Panahzadeh et al., 2022). Dari kelima unsur
dalam ramuan ini, pippi cellag (Polyporus sanguineus (L.) dan masoé (Cryptocarya massoy
(Oken) Kosterm.) memiliki laporan penelusuran efek farmakologis yang minim. Hanya laporan
tentang efek farmakologis masoé sebagai antitumor yang ada saat ini (Widiyastuti et al., 2018).
Belum ada studi yang solid mengenai efek analgesik pippi cellag dan masoé, memungkinkan
uji aktivitas analgesik tanaman tersebut berguna jika dilakukan di masa yang akan datang.
Penelitian mendalam tentang aktivitas farmakologi pippi cellag dan masoé terhadap
penanganan nyeri akan sangat berguna jika dieksplorasi. Selain itu, penelitian tentang efek
sinergistik dari kombinasi ramuan ini juga akan sangat bermanfaat jika diinvestigasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis dan menemukan ramuan obat tradisional kuno untuk
penanganan nyeri yang digunakan oleh masyarakat Bugis berabad yang lalu melalui analisis
naskah Lontara pabbura. Kajian etnofarmakologi ini mengungkap berbagai informasi penting,
termasuk identifikasi tumbuhan obat, metode pembuatan ramuan, dan cara aplikasi ramuan
tersebut.
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